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Abstrak: Tali baja adalah suatu bagian terpenting dari sistem pesawat pengangkat. Kekuatan tali baja berbeda-beda,
tergantung dari segi pemakaian dan kebutuhan suatu gedung atau instansi untuk memudahkan segala aktivitas
pemakainya. Konstruksi tali baja yang sering digunakan untuk lift terdiri dari 6 sampaian pintalan yang dililitkan
bersama, arah kiri ataupun kanan dengan inti di tengahnya. Adapun penulisan penelitian ini mempergunakan teori-teori
dasar berupa teori tentang tali baja, mesin pengangkat serta teori pendukung tentang mendapatkan umur dari tali baja
yang kita gunakan. Adapun jenis tali baja disini yang digunakan adalah tipe 6x7+1C, 6x19+1C, 6x37+1C dan 6x61+1C
dengan beban mekanisme angkat 600 Kg. hasil yang didapatkan dari perhitungan dalam penelitian ini berupa diameter
tali baja, regangan tali baja dan umur tali baja.

Kata Kunci: Tali Baja, Diameter, Umur

DOL Abstract: Steel ropes are an important part of the lifting system. The strength of the steel
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activities of its use. The steel rope contruction that is often used for elevators consists of 6
spools wound together, left or right with the core in the middle. The writing of this final
project uses basic theories in the form of theories about steel ropes that we use. The type of
steel rope used hereis the type 6x7+1C, 6x19+1C, 6x37+1C and 6x61+1C with a lifting
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Pendahuluan

Sekarang ini banyak bangunan atau gedung (perkantoran, apartemen, instansi, hotel
berbintang, Trade Cender dan lainnya) yang dibangun dengan konsep luas dan ketinggian
yang berbeda. Sebagian besar gedung-gedung tersebut mencapai ketinggian empat lantai
bahkan lebih (Hasim, 2024; Mazurek, 2024; Pan, 2024; Yamaguchi, 2024; Zhang, 2024). Hal
tersebut diperhatikan dengan maksud untuk meminimalisir lahan bangunan, supaya tidak
memakan banyak tempat atau lahan yang dipakai (Barus, 2018). Para arsitektur membuat
konsep bangunan gedung bertingkat yang kebanyakan diterapkan di daerah perkotaan,
dikarenakan banyak faktor yang mendukung hal tersebut (Li, 2023; Mazurek, 2023;
Palanisamy, 2024; Zang, 2023). Tetapi dengan semakin banyaknyalantai yang ingin di tujuh
jikalau hanya menggunakan tangga, dimulai dari menguras tenaga tetapi juga menguras
waktu untuk naik ke lantai gudang yang diinginkan. Untuk itu dibutuhkan suatu alat
pengangkat untuk mempermudah dan menjadikan proses tersebut lebih efisien (Liu, 2023;
Peng, 2023).

Lift merupakan salah satu alat angkat yang paling dibutuhkan pada proyek-proyek
konstruksi semacam ini. Pada [ift komponen pokok terdiri dari sebuah cakra (sheave) dan
tali atau rantai untuk penghubung sedangkan komponen pendukung berupa transmisi, alat
kendali struktur mesin dan lainnya (Daulay, 2022). Mengingat bahaya yang akan timbul
dari kerusakan alat di atas (kerusakan dapat mengakibatkan muatan yang diangkat jatuh
dan dapat mengakibatkan kerusakan tidak hanya pada muatan tetapijuga mengancam jiwa
manusia). Maka semua mekanisme dan struktur logamnya harus dibuat dari bahan yang
bermutu tinggi. Salah satu diantara komponen yang paling pokok yaitu tali baja, dimana
tali tersebut yang berperan menahan beban yang menggantung.

Pemilihan tali baja ini di dasarkan pada perhitungan teknis dan analisis diperlukan
pada lift contohnya (6 x S19(, (6 x W19) dan (6 x Fi25) (Hamsi, 2018). Maka dari itu penulis
akan mencari serta mendapatkan informasi tentang kualitas serta umur tali baja yang baik
untuk digunakan. Oleh sebab itu penulis merasa perlu melakukan analisis terhadap tali baja
guna untuk menambah keselamatan pada pengguna lift tersebut. berdasarkan uraian yang
telah di sebutkan penulis mengambil judul “Perancangan Lift Barang Kapasitas 600 Kg
dengan Variabel Tali Baja (Steel Wire Rope) Tunggal”.

Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan
kuantitatif, metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif yaitu hasil penelitian
yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian
yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerik
(angka) sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai
objek yang diteliti (Herman, 2017).

https://innovative.pubmedia.id/



Innovative Technologica: Methodical Research Journal Vol: 3, No 3, 2024 30f9

Metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang
bertujuan menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang fakta-fakta yang diteliti
dengan cara menganalisis dan menginterpretasikan data (Joseph, 2017).

Sedangkan desain dalam perancangan menggunakan bantuan software Solidworks
yang dapat mensimulasikan analisis /ift barang kapasitas 600 Kg. Data yang dibutuhkan
adalah data yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan dianalisis
dan diproses sesuai dengan teori-teori yang telah dipelajari.

Desain Pada penelitian lift ini dirancang dengan menggunakan besi UNP 10 dengan
ketebalan dan besi UNP 5 dengan ketebalan dan besi siku 40 dengan ketebalan. Tinggi lift
6 meter dan lebar 1,5 meter.

A. Persiapan Bahan
1. Tali Baja6x7

Wire Rope Tali Kawat Seling 6x7 IWRC ada banyak jenis Wire Rope atau Tali Kawat
Seling yang beredar di pasaran yang biasanya dipergunakan untuk kebutuhan angkat
beban atau Tarik beban (Sugiarto, 2019). Salah satu tipe dari kawat seling yang umum
adalah Wire Rope atau Tali Kawat Seling 6 x 7 IWRC Galavanis.

Wire Rope atau Tali Kawat Seling merupakan Tali yang terbuat dari Kawat Baja yang
memiliki ukuran diameter tertentu dan di bagian tengahnya memiliki inti (core) yang
terbuat dari Wire Rope Independen (IWRC) (Rudenko, 2018). Wire Rope atau Tali Kawat Seling
6 x 7 IWRC Galavis merupakan kawat seling yang terdiri dari 6 buah stard, yang mana tiap
strand-nya terdiri dari 7 helai kawat (wire).

2. TaliBaja6x19

Wire Rope atau Tali Kawat 6x19 IWRC ada banyak jenis Wire Rope atau Tali Kawat
Seling yang beredar di pasaran yang biasanya dipergunakan untuk kebutuhan angkat
beban atau tarik beban (Sularso, 2018). Salah satu tipe dari kawat seling yang umum adalah
Wire Rope atau Tali Kawat Seling 6x19 IWRC Galavis.

Wire Rope atau Tali Kawat Seling merupakan tali yang terbuat dari kawat baja yang
memiliki ukuran diameter tertentu dan di bagian tengahnya memiliki inti (core) yang
terbuat dari Wire Rope Independen (IWRC) (Sunarno, 2018). Wire Rope atau Tali Kawat Seling
6x19 IWRC Galavis merupakan kawat seling yang terdiri dari 6 buah stard, yang mana tiap
strand-nya terdiri dari 19 helai kawat (wire).

3.  Tali Baja 6 x 37
Wire Rope atau Tali Kawat 6x37 IWRC ada banyak jenis Wire Rope atau Tali Kawat
Seling yang beredar di pasaran yang biasanya dipergunakan untuk kebutuhan angkat

beban atau tarik beban (Syamsir, 2020). Salah satu tipe dari kawat seling yang umum adalah
Wire Rope atau Tali Kawat Seling 6x37 IWRC Galavis.
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Wire Rope atau Tali Kawat Seling merupakan tali yang terbuat dari kawat baja yang
memiliki ukuran diameter tertentu dan di bagian tengahnya memiliki inti (core) yang
terbuat dari Wire Rope Independen (IWRC) (Utomo, 2018). Wire Rope atau Tali Kawat Seling
6x37 IWRC Galavis merupakan kawat seling yang terdiri dari 6 buah stard, yang mana tiap
strand-nya terdiri dari 19 helai kawat (wire).

4. Tali Baja 6 x 61

Wire Rope atau Tali Kawat 6x61 IWRC ada banyak jenis Wire Rope atau Tali Kawat
Seling yang beredar di pasaran yang biasanya dipergunakan untuk kebutuhan angkat
beban atau tarik beban (Zayadi, 2016). Salah satu tipe dari kawat seling yang umum adalah
Wire Rope atau Tali Kawat Seling 6x61 IWRC Galavis (Zayadi, 2020).

Wire Rope atau Tali Kawat Seling merupakan tali yang terbuat dari kawat baja yang
memiliki ukuran diameter tertentu dan di bagian tengahnya memiliki inti (core) yang
terbuat dari Wire Rope Independen (IWRC) (Muin, 2017). Wire Rope atau Tali Kawat Seling
6x61 IWRC Galavis merupakan kawat seling yang terdiri dari 6 buah stard, yang mana tiap
strand-nya terdiri dari 19 helai kawat (wire) (Rudenko, 2019).

Hasil dan Pembahasan
A. Tali Type 6x19+1C Dengan Pemberian Beban 600 Kg
1. Perhitungan Tegangan Tali

Diketahuinilai F adalah 3273,3 N dan nilai luas penampang tali baja (A) adalah sebesar
8,16 mm?. Maka tegangan yang aktual pada tali baja adalah:
F
O‘ = —
A

_ 3273,3N
8,16 mm2

o =401 N/ mm?

2.  Perhitungan Regangan Pada Tali Baja

loxo

AL =

AL = 1200mm x 401 N/mm?2
5892 N
AL = 81,67 mm per tahun

Jadi pemuluran tali tiap tahunnya terjadi sebesar 81,67 mm per tahun
3.  Perhitungan Diameter

Duin=erxezxd

Dumin=20 x 0,90 x 5

Dumin =90 mm
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4.  Perhitungan Umur Tali Baja
z
aZ?2Bo

N =84285 /(1000 x 4 x 0,5 x 2,5)

N =16,85 =17 bulan

Jadi umur tali pada tipe 6x19+ 1C dengan beban angkat sebesar 600 kg adalah + 17
bulan.

B. Tali Type 6x7+1C dengan Pemberian Beban 600 Kg
1. Perhitungan Tegangan Tali

Jadi diameter tali baja yang digunakan pada tipe tali baja 6 x 7 + 1C adalah 5mm.
Diketahuinilai F adalah 3273,3 N dan luas penampang tali baja (A) adalah sebesar 9,35
mm?. Maka tegangan yang aktual pada tali baja adalah:

F
g=—
A

_ 3273,3N
9,35mm?2

0=350 N / mm?

2.  Perhitungan Regangan Pada Tali Baja

Di sini diketahui lo adalah panjang tali yang digunakan yaitu 1200 mm dan E adalah
modulus elastis tali yaitu sebesar 5892 N/mm?, dapat dilihat dari spesifikasi tali di atas.
Maka dari itu pemuluran tali tiap tahunnya dapat di hitung dengan cara di bawah ini:

loxo
AL =
E
1200mm x 350 N/mm2
AL =
5892 N/mmz2

AL =71,28 mm per tahun

Jadi pemuluran tali tiap tahunnya terjadi sebesar 71,28 mm per tahun

3.  Perhitungan Diameter
Dmin=e1xexxd
Dumin=20 x 1.00 x 5
Dumin =100 mm

4.  Perhitungan Umur Tali Baja

Setelah dilakukan interpolasi untuk mencarinilai Z, maka umur tali didapat dengan
cara sebagai berikut:
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zZ
T az 2B
N =74285,7 / (1000 x 4 x 0,5 x 2,5)
N =14,85 =15 bulan

Jadi umur tali baja pada tipe 6x7+ 1C untuk mengangkat beban sebesar 600Kg adalah

sebesar 15 bulan.

C. Tali Type 6x37+1C dengan Pemberian Beban 600 Kg
1. Perhitungan Tegangan Tali

Jadi diameter tali baja yang digunakan pada tipe tali baja 6 x 37 + 1C adalah 4mm.
Diketahuinilai F adalah 3273,3 N dan luas penampang tali baja (A) adalah sebesar 9,82 mm?2
Maka tegangan yang aktual pada tali baja adalah:

o=
A

_ 32733 N
9,82mm?2

0 =333 N / mm?

2.  Perhitungan Regangan Pada Tali Baja
Di sini diketahui lo adalah panjang tali yang digunakan yaitu 1200 mm dan E
adalah modulus elastis tali yaitu sebesar 5892 N/mm?, dapat di lihat pada spesifikasi
tali di atas. Maka dari itu pemuluran tali tiap tahunnya dapat di hitung dengan cara
di bawah ini :

loxo

AL = -
AL = 1200mm x 333 N/mm2
5892 N/mm?2

AL = 67,82 mm per tahun

Jadi pemuluran tali tiap tahunnya terjadi sebesar 67,82 mm per tahun

3.  Perhitungan Diameter

Dmin=e1xe2xd
Dumin=20x0.90 x 5
Dumin = 90 mm

4.  Perhitungan Umur Tali Baja
Setelah dilakukan interpolasi untuk mencarinilai Z, maka umur tali di dapat dengan
cara :

Z

B aZ?2Bo
N = 87142 / (1000 x 4 x 0,5 x 2,5)
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N =17,42 =17 bulan
Jadi umur tali baja pada tipe 6 x 37+ 1C untuk mengangkat beban sebesar 600 Kg
adalah sebesar 17 bulan.

D. Tali Type 6x61+1C dengan Pemberian Beban 600 Kg
1. Perhitungan Tegangan Tali

Jadi diameter tali baja yang digunakan pada tipe tali baja 6x61+1C adalah 10 mm.
diketahui nilai F adalah 3273,3 N dan nilai luas penampang tali baja (A) adalah sebesar 10
mm?. Maka tegangan yang aktual pada tali baja adalah:

F
o=-
A

_ 3273,3N

10 mm?

0=327 N / mm?

2.  Perhitungan Regangan Pada Tali Baja

Di sini diketahui badalah panjang tali yang digunakan yaitu 1200 mm dan E adalah
modulus elastis tali yaitu sebesar 5892 N/mm?, dapat di lihat pada spesifikasi tali pada
spesifikasi tali di atas, maka dari itu pemuluran tali tiap tahunnya dapat dihitung dengan
cara di bawah ini:

_loxo

AL =
Al = 1200mm x 327 N/mm?
5892 N/mm?

AL = 66,59 mm per tahun

Jadi pemuluran tali baja tiap tahunnya terjadi sebesar 66,59 mm per tahun

3.  Perhitungan Diameter

Dmin=eixe2xd
Dmin=20x1.00 x5
Dmin = ].OO mm

4. Perhitungan Umur Tali Baja

Setelah dilakukan interpolasi untuk mencarinilai Z, maka umur tali didapat dengan

cara sebagai berikut:
z

h aZ2Be
N =171428,5 /(1000 x 4 x 0,5 x 2,5)

N = 34,28 = 34 bulan

Jadi umur tali pada tipe 6 x 61+ 1C untuk mengangkat beban sebesar 600Kg adalah
sebesar 34 bulan.
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Simpulan

Hasil analisis perhitungan tentang umur tali baja dengan tipe yang berbeda 600Kg,
dengan tipe tali 6x7, 6x19, 6x37 dan 6x61 maka dihasilkan kesimpulan bahwa, untuk tali
baja dengan tipe 6x19 dengan beban 600 kg yang memiliki tegangan sebesar 401 N/mm?
dengan jarak waktu umur yaitu 17 bulan dengan perlakuan kerja relatif ringan. Untuk tali
Baja dengan tipe 6x7 dengan beban 600kg didapati tegangan sebesar 350 N/mm?dan umur
yang didapat 15 bulan digunakan untuk jenis pekerjaan ringan. Untuk tali baja dengan tipe
6x37 dengan beban 600 kg yang memiliki tegangan sebesar 333 N/mm? dengan jarak waktu
umur yaitu 17 bulan dengan perlakuan kerja relatif ringan. Untuk tali baja dengan tipe 6x61
dengan beban 600kg didapati tegangan sebesar 327 N/mm?dan umur yang didapat 34bulan
dengan perlakuan kerja relatif ringan.
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